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Heavy Metal Content of Cadmium (Cd) and Lead (Pb) in Liza Melinoptera 

(Mullet Meat Around Telang Banyuasin Water Protection Forest, South 

Sumatra. 

 

Shindi Yunita 

NIM: 08041181823013 

 

RESUME 

The downstream part of the Musi River, especially in the Telang Air 

Protection Forest (HLAT) has been degraded and converted into coconut 

plantations, settlements as well as shipping lanes for various types of ships. Heavy 

metals can naturally be found in aquatic environments, but in small amounts. 

Heavy metals cadmium (Cd) and lead (Pb) are several types of heavy metals that 

are very dangerous for aquatic organisms and humans. Mullet Liza melinoptera is 

a type of fish that uses estuary waters as its habitat, usually used by local people 

as food. This research was conducted from October 2021 to May 2022. Sampling 

was carried out around the waters of Muara Sugihan and the Barong River, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province. Sample preparation was carried out 

at the Laboratory of the Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University. Heavy metal analysis was carried out at 

the Research and Industrial Standardization Center of South Sumatra Province. 

The purpose of this study was to measure the concentration of heavy metals Cd 

and Pb in Liza melinoptera mullet meat and compare the concentrations of Cd and 

Pb heavy metals in Liza melinoptera mullet meat around the Telang Banyuasin 

Water Protection Forest, South Sumatra with the threshold value set in PerBPOM. 

No. 5 of 2018. The method used is the measurement of heavy metal 

concentrations with an atomic absorption spectrophotometer (AAS) with data 

analysis based on the threshold value of the quality standard that has been set. The 

conclusion obtained from this study is that the heavy metal content of Cd in Liza 

melinoptera mullet meat at the first location point is 0.004 mg/kg and at the 

second location point is 0.005 mg/kg while for heavy metal Pb at the first location 

point is 1.1 mg. /kg and at the second location point is 1.26 mg/kg. And the heavy 

metal content of Cd in Liza melinoptera mullet meat has not exceeded the 

specified threshold value, while Pb levels in Liza melinoptera mullet meat have 

exceeded the threshold value, so it is dangerous for mullet and human genetics 

who consume meat. the fish. 

 

Keywords: HLAT, Mullet, Heavy metals, Atomic absorption spectrophotometer 
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Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) Dan Timbal (Pb) Pada 

Daging Ikan Belanak Liza Melinoptera  Di Sekitar Hutan Lindung Air 

Telang Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

Shindi Yunita 

NIM: 08041181823013 

 
RINGKASAN 

 

 

Sungai Musi bagian hilir terutama di Hutan Lindung Air Telang (HLAT) 

telah mengalami degradasi dan konversi menjadi perkebunan kelapa, pemukiman 

juga daerah alur pelayaran berbagai jenis kapal. Logam berat secara alami dapat 

ditemukan di lingkungan perairan, namun dalam jumlah yang sedikit. Logam 

berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) merupakan beberapa jenis logam berat yang 

sangat berbahaya bagi organisme air dan manusia. Ikan belanak Liza melinoptera 

salah satu jenis ikan yang menggunakan habitat perairan muara sebagai tempat 

hidupnya,  biasanya di manfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai bahan 

pangan. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2021 sampai dengan Mei 2022, 

Pengambilan sampel dilakukan di sekitar perairan Muara Sugihan dan Sungai 

Barong, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Preparasi sampel 

dilakukan di Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Analisis logam berat  dilakukan di 

Balai Riset Dan Standardisasi Industri Provinsi Sumatera Selatan.  Tujuan dari 

penelitian mengukur konsentrasi logam berat Cd dan Pb pada daging ikan belanak 

Liza melinoptera dan membandingkan konsentrasi  logam  berat Cd dan Pb pada 

daging ikan belanak Liza melinoptera di sekitar Hutan Lindung Air Telang 

Banyuasin, Sumatera Selatan dengan nilai ambang batas yang ditetapkan dalam 

PerBPOM. No. 5 tahun 2018. Metode yang digunakan adalah pengukuran 

konsentrasi logam berat dengan spektrofotometer serapan atom (SSA) dengan 

analisis data berdasarkan nilai ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah kandungan logam berat Cd 

pada daging ikan belanak Liza melinoptera di titik lokasi pertama yaitu 0,004 

mg/kg  dan di titik lokasi kedua yaitu 0,005 mg/kg sedangkan untuk logam berat 

Pb di titik lokasi pertama  yaitu 1,1 mg/kg dan pada titik lokasi kedua yaitu 1,26 

mg/kg.  Serta kadar logam berat Cd pada daging ikan belanak Liza melinoptera 

belum melebihi nilai ambang batas yang ditetapkan sedangkan  kadar logam berat 

Pb pada daging ikan belanak Liza melinoptera di kedua titik lokasi  sudah 

melebihi nilai ambang batas, sehingga berbahaya bagi ikan belanak dan genetika 

manusia yang mengkonsumsi daging ikan tersebut. 

 

Kata Kunci: HLAT, Ikan Belanak, Logam berat, Spektrofotometer serapan atom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sungai Musi merupakan sungai terpanjang di Sumatera Selatan, memiliki 

panjang yaitu kurang lebih 720 km (Balai BWS Sumatera VIII, 2019). Ekosistem 

bagian hulu hingga hilir telah banyak mengalami perubahan tata guna lahan, 

seperti padatnya pemukiman dan industri yang berpotensi menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan perairan sungai. Sungai musi juga dimanfaatkan 

untuk keperluan air minum, mandi dan juga dijadikan sebagai media transportasi.  

Sungai Musi bagian hilir merupakan salah satu ekosistem estuaria yang 

kaya dengan  sumber daya ikan (Ridho et al, 2021). Menurut Bapedalda Provinsi 

Sumatera Selatan (2006), Ada kurang lebih 20 industri di bagian hilir Sungai 

Musi. Sebagian besar industri tersebut belum memiliki Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) yang optimal. Sungai Musi bagian hilir terutama di Hutan 

Lindung Air Telang (HLAT) telah mengalami degradasi dan konversi diantaranya 

menjadi perkebunan kelapa, kelapa sawit, tambak ikan, pertanian, pemukiman 

juga merupakan daerah alur pelayaran berbagai jenis kapal. Berbagai kegiatan 

tersebut berpotensi memberikan kontribusi bahan pencemar. 

Bahan pencemar yang ada didalam perairan salah satunya logam berat. 

Logam brat secara alami dapat ditemukan di lingkungan perairan, namun dalam 

jumlah yang sedikit. Peningkatan keberadaannya di perairan dapat berasal dari 

aktivitas manusia di daratan seperti industri, transportasi, pertambangan dan 
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pemukiman. Logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) merupakan beberapa 

jenis logam berat yang sangat berbahaya bagi organisme air dan manusia. Logam 

berat timbal bersifat persisten dan toksik serta dapat terakumulasi dalam rantai 

makanan, demikian juga tembaga.  

Logam berat umumnya bersifat racun terhadap makhluk hidup walaupun 

beberapa diantaranya diperlukan dalam jumlah yang sedikit. Keadaan yang 

berlangsung secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama dapat mencapai 

jumlah yang membahayakan kesehatan manusia dalam penelitian tanjung et al, 

(2019), dengan menggunakan ikan kakap putih Lates calcarifer di perairan 

Mimika Papua, dengan indikator logam berat Cd sebesar 0,3 mg/kg dalam daging 

ikan kakap putih maka di dalam tubuh ikan tersebut terkandung kadar logam berat 

yang melebihi batas yang telah ditentukan dalam SK. Dirjen POM Depkes RI No. 

03725/B/SK/1989 bahwa kadar Cd yang belum melebihi ambang batas sebesar 

0,1 mg/kg.  

Kandungan logam berat dalam biota air termasuk ikan akan bertambah 

dari waktu ke waktu karena bersifat bioakumulatif. Menurut Penelitian Riani et 

at., (2015),  daerah perairan hutan lindung air telang telah banyak mengalami 

pencemaran logam berat dan Cd  sebesar 0,055 ppm yang berarti Cd belum 

melebihi nilai ambang batas yang telah ditetapkan dalam peraturan  SK. Dirjen 

POM Depkes RI No. 03725/B/SK/1989 Sedangkan dalam penelitian (Wike et al., 

2015) Konsentrasi Pb di perairan hutan lindung air telang sebesar 2 ppm yang di 

diperkirakan akan meningkat dalam waktu  berkepanjangan akibat dari masuknya 

limbah kegiatan antropogenik di sekitar daerah aliran sungai, transportasi, proses  
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pencucian dan pemeliharaan kapal-kapal serta ceceran bahan minyak yang 

digunakan dalam kegiatan transportasi. 

Menurut penelitian Arsad et al., (2012), tentang ikan belanak yang hidup 

di perairan muara paboya bahwa akumulasi logam Pb sebesar 0, 83 mg/kg telah 

melebihi nilai ambang batas yang ditetapkan, sehingga berbahaya bagi 

kelangsungan hidup ikan dan genetika manusia yang mengkonsumsinya. Logam 

berat yang diserap oleh tubuh ikan kebanyakan dalam bentuk ion melalui ingsang 

dan saluran pencernaan. Menurut penelitian Prasetyo et al, (2017) kandungan 

logam Cd pada ikan belanak sebesar 0,001 mg/kg yang berarti nilai konsumsi 

maksimumnya sebesar 105 g daging ikan untuk satu minggu yang dapat di tolerir 

berdasarkan jumlah, jangka waktu dalam mengkonsumsi dan tingkat 

kontaminasinya. 

Ikan belanak Liza melinoptera (Valenciennes) salah satu jenis ikan yang 

habitat perairan muara sebagai tempat hidupnya. Ikan belanak biasanya 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai bahan pangan, sehingga ikan 

belanak ini merupakan salah satu ikan tangkap dan bernilai ekonomis. Menurut 

Febrita et al. (2006), menyatakan bahwa penggunaan organisme laut perlu 

dilakukan karena dapat menggambarkan kualitas lingkungan perairan. Maka dari 

itu perlunya informasi mengenai konsentrasi logam berat kadmium (Cd) dan 

timbal (Pb) pada daging ikan belanak Liza melinoptera (Valenciennes). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Daerah perairan sekitar Hutan Lindung Air Telang telah banyak 

mengalami pencemaran logam berat. Menurut Riani et at., (2015), Cd (0,012 

mg/kg) dan Pb (0,017 mg/kg) pada ikan namun belum melebihi nilai ambang 

batas yang telah ditetapkan PerBPOM. No. 5 tahun 2018.Cd (0,10 mg/kg) dan Pb 

(0,20 mg/kg) meskipun logam berat tidak menimbulkan risiko kesehatan secara 

langsung kepada manusia namun karena bioakumulasi dan sifatnya akumulatif di 

dalam tubuh ikan belanak maka dapat di khawatirkan membahayakan genetika 

manusia yang mengkonsumsinya.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengukur konsentrasi logam berat Cd dan Pb pada daging ikan belanak Liza 

melinoptera (Valenciennes) di sekitar Hutan Lindung Air Telang Banyuasin, 

Sumatera Selatan.  

2. Membandingkan konsentrasi  logam  berat Cd dan Pb pada daging ikan 

belanak Liza melinoptera (Valenciennes) di sekitar Hutan Lindung Air 

Telang Banyuasin, Sumatera Selatan dengan nilai ambang batas yang 

ditetapkan dalam PerBPOM. No. 5 tahun 2018. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian adalah untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat di sekitar perairan Hutan Lindung Air 

Telang Banyuasin, Sumatera selatan mengenai konsentrasi logam berat Cd dan Pb 

pada daging ikan belanak Liza melinoptera (Valenciennes). 
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